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Larutan 
adalah :

Campuran zat-zat yang 
homogen, memiliki 
komposisi merata atau 
serba sama di seluruh 
bagian volumenya.

Larutan :
Campuran homogen dari dua atau lebih komponen yg berada dalam 
satu fase

Pelarut :
Komponen yang paling banyak terdapat dalam larutan  / yg paling 
menentukan sifat larutannya

Zat Terlarut :
Komponen yang lebih sedikit



 Banyaknya zat terlarut yang dapat 
menghasilkan larutan jenuh dalam 
jumlah tertentu pelarut pada suhu 
tertentu disebut kelarutan.

 Jika larutan mengandung dengan 
jumlah maksimum zat terlarut pada 
suhu tertentu   → larutan jenuh. 
Sebelum mencapai titik jenuh disebut 
larutan tidak jenuh.

 Kadang-kadang dijumpai dengan zat 
terlarut dalam larutan lebih banyak 
daripada zat terlarut yang seharusnya 
dapat melarut pada suhu tertentu. 
Larutan ini disebut larutan lewat jenuh.



Kelarutan suatu zat bergantung pada :

´Sifat zat yang terlarut,
´Molekul pelarut,
´Suhu, dan 
´Tekanan.



Kelarutan 
suatu zat 
(menurut 
Farmakope) :

´ Sangat mudah larut : kelarutannya < dari 1

´ Mudah larut : kelarutannya antara 1 – 10

´ Larut : kelarutannya antara 10 – 100 

´ Sukar larut : kelarutannya antara 100 – 1000 

´ Sangat sukar larut : kelarutannya antara 1000 – 10.000

´ Praktis tidak larut : kelarutannya > dari 10.000 



Contoh

Zat X mempunyai kelarutan dalam 2,8 bagian air

Artinya :

1 bagian zat X terlarut dalam 2,8 bagian air ( larutan 
jenuh ).

Larutan yang mengandung 2 komponen disebut 
larutan biner, dan komposisinya adalah 1 zat terlarut 
& 1 pelarut.



Contoh larutan biner

Zat terlarut Pelarut Contoh

Gas Gas Udara, semua campuran gas

Gas Cair CO2 dalam air

Gas Padat Hidrogen dalam platina

Cair Cair Alkohol dalam air

Cair Padat Raksa dalam tembaga

Padat Padat Perak dalam Platina

Padat Cair Garam dalam air



Gaya 
antar 
molekul

Terjadi antara molekul sejenis maupun tidak sejenis

Berdasarkan perbedaan kekuatan gaya antar molekul, dapat 
terbentuk campuran heterogen atau homogen.

Sampel yang mempunyai komposisi & sifat seragam secara 
keseluruhan disebut satu fase.

Contoh :

´ 1.  Air pada 25 oC, 1 atm → bentuk fase cair    tunggal +    sedikit 
NaCl → campuran homogen (terdiri dari 2 zat yang tercampur 
seragam) → larutan

´ 2. Sedikit pasir (SiO2) ditambahkan ke dalam H2O → pasir  
mengendap / padatan tidak  larut → campuran heterogen 
(campuran 2 fase)



DAPAT MENJELASKAN HASIL PENCAMPURAN 
YANG TERJADI BILA MENCAMPURKAN 2 JENIS ZAT. 

A B

A        A   ATAU B        B A         B

GAYA ANTAR MOLEKUL SEJENIS GAYA ANTAR MOLEKUL BERBEDA

(MENGHASILKAN 4 KEADAAN YG MUNGKIN TERJADI)



Kemungkinan 1

´ A          B   ≈    A            A ≈   B           B

Gaya antarmolekul yang sejenis / tidak sejenis ± sama 
kuat, molekul-molekul dalam campuran akan 
berpasang-pasangan secara acak → terbentuk 
campuran homogen (larutan).

Sifat larutannya dapat diramalkan dari sifat2 
komponen pembentuknya → disebut larutan ideal.

Volume larutan ideal yg terbentuk → jumlah volume 
komponen energi interaksi antar molekul-molekul yg
serupa/berbeda bernilai sama. 

Tidak terdapat perubahan entalpi (∆H = 0)

CONTOH : Benzena - toluena



Kemungkinan 2

´ A          B   >    A            A ,   B           B

Gaya antarmolekul yang berbeda > antarmolekul  
yang sejenis, terbentuk larutan tetapi sifat larutannya 
tidak dapat diramalkan berdasarkan sifat2 zat 
pembentuknya → disebut larutan non ideal.

Energi yang dilepas akibat interaksi molekul yang 
berbeda > dibanding energi yang diperlukan untuk 
memisahkan molekul yang sejenis.

Energi dilepas ke sekeliling dan proses pelarutan 
bersifat EKSOTERM (∆H < 0)

CONTOH :  CHCl3 (kloroform) –aseton (CH3COCH3)



Kemungkinan 3

´ A          B   <    A            A ,   B           B

Gaya tarik – menarik antarmolekul yang tidak sejenis 
< yang sejenis. Pencampuran masih dapat terjadi, 
larutan yang terbentuk non ideal.

Proses pelarutannya bersifat ENDOTERM (∆H > 0 ).

CONTOH :  aseton-CS2

etanol-heksana



Kemungkinan 4

´ A          B   «    A            A ,   B           B

Gaya antarmolekul pada molekul yang tidak sejenis 
« antarmolekul yang sejenis → pelarutan tidak 
terjadi.

Kedua zat tetap terpisah sebagai campuran 
heterogen.

CONTOH : air dan oktana (komponen bensin)



Konsentrasi :

Adalah jumlah zat terlarut dalam setiap satuan 
larutan atau pelarut.

Konsentrasi dinyatakan sebagai :
´ Satuan fisik : satuan bobot (gram, mili-gram), 

satuan volume (mililiter, liter).
´ Satuan kimia : mol, massa rumus, ekivalen.



Nilai 
Konsentrasi

Lambang Nama/Istilah Definisi

% �𝑏𝑏 𝑏𝑏 Persen bobot 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙

× 100%

% ⁄𝑣𝑣 𝑣𝑣 Persen volume 𝑣𝑣𝑣𝑣𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
𝑣𝑣𝑣𝑣𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙

× 100%

% �𝑏𝑏 𝑣𝑣 Persen bobot-volume 𝑔𝑔𝑡𝑡/𝑚𝑚𝑔𝑔 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
100 𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙

× 100%

ppm Part per million 1 𝑚𝑚𝑔𝑔 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
1 𝑚𝑚 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙

x Fraksi mol
𝑚𝑚𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧

𝑚𝑚𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧 + 𝑚𝑚𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧

M Molar
𝑚𝑚𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧

𝑣𝑣𝑣𝑣𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙 (𝑚𝑚)

N Normal
𝑡𝑡𝑒𝑒𝑒𝑒𝑣𝑣𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑙𝑙 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
𝑣𝑣𝑣𝑣𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧𝑚𝑚𝑙𝑙 (𝑚𝑚)

m Molal
𝑚𝑚𝑣𝑣𝑡𝑡 𝑧𝑧𝑚𝑚𝑧𝑧 𝑧𝑧𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧
1000 𝑔𝑔𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡𝑡𝑡𝑧𝑧



Kesetimbangan 
Larutan

Kesetimbangan larutan akan berubah karena zat 
terlarut konsentrasinya bertambah hingga jenuh atau 
mengalami pengendapan atau lewat jenuh karena 
kepekatannya.



Zat 
Terlarut Pelarut

LARUTAN

Larutan
Tak jenuh

Larutan
Jenuh

Bila larutan dan 
zat terlarut bercampur
pada segala
perbandingan

Bila pelarutan
sama cepatnya 
Dengan
pengendapan

Larutan
Lewat jenuh

Bila keseluruhan
zat terlarut
tetap berada
dalam larutan



HUKUM 
RAOULT & 
SIFAT 
LARUTAN 
NON 
ELEKTROLIT

Hukum Raoult :
Tekanan uap suatu komponen yang menguap 
dalam larutan  =  tekanan uap komponen murni 
dikalikan dengan fraksi mol komponen yang 
menguap dalam larutan pada suhu yang sama.



Misal : komponen A, maka 

PA =  Po
A . xA

dimana :

PA tekanan uap diatas larutan

Po
A tekanan uap murni A

xA fraksi mol A



Berarti Hukum Raoult berbunyi :

Tekanan uap parsial komponen A dlm larutan berbanding lurus dgn 
fraksi mol yang dikalikan dgn tekanan uap murni A

LARUTAN YANG MENGIKUTI HUKUM RAOULT disebut LARUTAN IDEAL.



Persyaratan larutan ideal :

Molekul zat terlarut dan molekul 
pelarut tersusun sembarang.

Pada pencampuran tidak 
terjadi efek kalor.



CATATAN : Larutan ideal mengandung komponen A dan 
komponen B.

Gaya kohesi antara A – A, B – B, A – B harus identik, 
sehingga pada waktu pencampuran tidak timbul
atau menyerap kalor.
Larutan ideal pada umumnya sangat jarang, yang 
ada larutan yang menyimpang dari keadaan 
ideal.



LARUTAN IDEAL

Larutan yang mengandung dua komponen (1 dan 2) yang dapat 
menguap sesuai dengan hukum Raoult, maka :

P1 =  Po
1.x1 P2 =  Po

2.x2 dan

Tekanan total P

P  =  P1 +  P2 =  Po
1.x1 +  Po

2.x2

sehingga komposisi uap komponen dapat dihitung.



Misal :
Suatu larutan (16,7oC) yang mengandung etilbromida (Po

1 = 45,16 mmHg) 0,5 mol 
& etiliodida (Po

2 = 16,20 mmHg) 0,5 mol.
PERTANYAAN :

´ hitung komposisi uap
´ jika uap pada dikondensasikan, hitung komposisi uap yang baru.



JAWAB :

Po
1 =  45,16 mmHg, x1 =  0,5    &    

Po
2 =  16,20 mmHg, x2 =  0,5

P1 =  45,16 x 0,5  =  22,58 mmHg
P2 =  16,20 x 0,5  =  8,10 mmHg

Ptotal =  22,58  +  8,10  =  30,68 mmHg

Menurut Hukum Dalton, fraksi mol etilbromida (1) dan etiliodida (2),
x1 (uap)  =  P1/Ptotal = 22,58/30,68 = 0,736
x2 (uap)  =  P2/Ptotal = 8,10/30,68 = 0,264

Uap lebih banyak mengandung kom-ponen yang lebih mudah menguap
Jika uap dikondensasikan, maka :
x1 =  0,736  dan  x2 =  0,264

P1 =  45,16 x 0,736  =  33,24 mmHg
P2 =  16,20 x 0,264  =  4,28 mmHg

P1 =  45,16 x 0,736  =  33,24 mmHg
P2 =  16,20 x 0,264  =  4,28 mmHg
Ptotal =  33,24  +  4,28  =  37,52 mmHg

x1 (uap yang baru)  =  
P1/Ptotal =  33,24/37,52  =  0,89

x2 (uap yang baru)  =  
P2/Ptotal =  4,28/37,52 =  0,11



LARUTAN 
NON 

IDEAL

Larutan yang tidak memenuhi 
hukum Raoult disebut larutan non 
ideal.

Hanya sedikit aja larutan yang 
mengikuti hukum Raoult, dan pada 
umumnya larutan menyimpang 
hukum Raoult.



Penyimpangan 
hukum Raoult 
ada 2 macam, 
yaitu :

Penyimpangan negatif, yaitu pada proses 
pelarutan timbul panas (eksoterm). Ini terjadi 
karena gaya kohesi antara A – B lebih besar dari 
pada gaya kohesi A – A, dan B – B, sehingga 
tekanan uap larutan lebih kecil dibandingkan 
dengan tekanan uap yang dihitung dengan 
hukum Raoult.

Penyimpangan positif, yaitu pada proses pelarutan 
memerlukan panas (endoterm). 

Ini terjadi karena gaya kohesi antara A – B lebih 
kecil dari pada gaya kohesi A – A, dan B – B, 
sehingga tekanan uap larutan lebih besar dari 
tekanan yang dihitung menurut hukum Raoult



Sifat Larutan :

Gaya 
Kohesi

Kalor 
pelarutan

Penyimpangan 
Hk. Raoult

Contoh

A – A, B – B 
= A – B 

Nol Tidak Benzen -
kloroform

A – A, B – B 
> A – B 

Positif
(endoterm)

Positif Aseton –
CS2

A – A, B – B 
< A – B 

Negatif
(eksoterm)

Negatif Aseton –
air 



SIFAT 
KOLIGATIF 
LARUTAN :

Hukum Raoult merupakan dasar dari 4 macam 
sifat larutan encer yang di-sebut sifat koligatif. 
Koligatif berasal dari kata colligare → kumpul 
bersama, karena sifat ini bergantung pada 
pengaruh kebersamaan (kolektif) semua partikel 
dan tidak pada sifat dan keadaan partikel.



4 Macam 
sifat 
koligatif 
larutan, 
yaitu :

´ Penurunan tekanan uap (∆P)

´ Kenaikan titik didih (∆Td)

´ Penurunan titik beku (∆Tb)

´ Tekanan osmosis (π)



Ad. 1. Penurunan tekanan uap (∆P)
Jika zat terlarut A yang tidak menguap dilarutkan dalam pelarut, 
maka menurut hukum Raoult,

P1 (pelarut)  =  Po
1.x1

Po
1 – P1 =  ∆P  =  Po

1 – Po
1.x1

=  Po
1 ( 1 – x1 )

=  Po
1.x2

Dimana :

P1 tekanan uap larutan

Po
1 tekanan uap murni dari pelarut

x1 fraksi mol zat pelarut

x2 fraksi mol zat terlarut

∆P penurunan tekanan uap larutan



Penurunan tekanan uap berbanding lurus dengan fraksi mol zat terlarut.
Po

1 – P1 =  Po
1.x2

↓

Po
1 – P1 n2

-------------- =  ----------
Po

1 n1 + n2

Dimana :   
P1 tekanan uap larutan
Po

1 tekanan uap murni dari pelarut
n1 jumlah mol pelarut
n2 jumlah mol zat terlarut 



Untuk larutan yang sangat encer, jumlah pelarut  >>>>> jumlah zat 
terlarut, maka : 

n2 n2

x2 =  ------------ =  -----

n1 +  n2 n1

n2                         w2/Mr2

∆P  =  Po
1.x2 =  Po

1 x ----- =  Po
1 x ----------

n1    w1/Mr1

w2.Mr1 Po
1

Mr2 =  ----------- x  ------
w1 ∆P



Contoh :

Suatu cairan mempunyai tekanan uap 50 mmHg pada 25oC. Hitung tekanan 
uap larutan, jika 6 mol cairan ini dicampur dengan 4 mol suatu non elektrolit 
yang tidak mudah menguap !



Jawab :

x1 =  6/(6 + 4)  =  0,6 

´ Cara I : 

Plarutan =  0,6 x 50 mmHg  =  30 mmHg

´ Cara II :

x2 =  1 – 0,6  =  0,4 →

∆P  =  0,4  x  50 mmHg  =  20 mmHg

Plarutan =  50 – 20 mmHg  =  30 mmHg



Tekanan uap eter (Mr. = 74) 442 mmHg pada 293 K. Jika 3 gram A 
dilarutkan ke dalam 50 gram eter pada suhu 293 K, maka tekanan
uap menjadi 426 mmHg. 

Hitung Mr zat A !



Jawab :

w2.Mr1 Po
1

Mr2 =  --------- x  ------

w1 ∆P 

3 x 74             442

= ---------- x  ---------------

50          (442 – 426)

=  122,66



Ad. 2 & 3 : Kenaikan Titik Didih (∆Td) 
& Penurunan Titik Beku (∆Tb)

Akibat dari penurunan tekanan uap, maka terjadi kenaikan titik 
didih.

Pada gambar dibawah ini, suhu dimana tekanan uap larutan sama 
dengan tekanan atmosfer disebut titik didih larutan.

Garis BD dan CE sebenarnya melengkung, tetapi karena 
perubahan tekanan uap sangat kecil, maka kedua garis 
merupakan garis lurus.



AB       AD       T1 – To Po – P1

---- =  ------ =  --------- =  ----------

AC       AE       T2 – To Po – P2

→ ∆T    ≈ ∆P

Jadi kenaikan titik didih berbanding lurus
dgn penurunan tekanan uap.



Menurut hukum Raoult,

∆P   ≈ x2, sedangkan ∆P   ≈ ∆T, 

maka :

∆T   ≈ x2 → ∆T  =  K1. x2
K1

adalah suatu tetapan, dan

n2

x2 =  -----------

n1 + n2



Untuk larutan yang sangat encer, maka
:

n1 + n2 ≈ n1, maka :

n2 w2/Mr2              w2 Mr1
x2 =  ----- =  ---------- =  ------ x  ------

n1 w1/Mr1 Mr2 w1

dengan m  = kemolalan, maka :



∆T  =  (K1. x2) m, maka :
Bila K1.x2 diubah menjadi Kd, maka :  
∆Td =  Kd.m, atau
∆Tb =  Kb.m dimana :

∆Td kenaikan titik didih
∆Tb penurunan titik beku
Kd tetapan kenaikan titik didih molal
Kb tetapan penurunan titik beku molal
m molalitas dari pelarut



∆Td =  Kd.m m  =  mol/Kg pelarut
w2 1000      w2

mol  = ------ m  =  ------- x  -----
Mr2 w1 Mr2

1000       w2

∆Td =  Kd x  ------- x  -----
w1 Mr2

1000       w2

∆Tb =  Kb x  ------- x  -----
w1 Mr2

dimana :
w1 bobot pelarut (dalam gram)
w2 bobot zat terlarut (dalam gram)

CATATAN :
´ Pada tekanan tetap, kenaikan titik didih & penurunan titik beku

suatu larutan encer berbanding lurus dengan konsentrasi massa.



• Larutan encer semua zat terlarut yang tidak 
mengion, dalam pelarut yang sama, dengan 
konsentrasi molal yang sama, mempunyai titik 
didik didih atau titik beku yang sama, pada 
tekanan yang sama.



CONTOH :

Hitung titik beku air (Kb = 1,86) dalam radiator mobil yang berisi 88 gram etilen glikol (Mr. = 62) & 160 
gram air (Mr. = 18) !

JAWAB :                                        

Etilen glikol (molal)  = 88/ 62 mol dlm 160 g air

Dalam 1000 gram air  =  1.4194  x  1000/160  =  8.871 m

∆Tb =  Kb.m  =  1,86 x 8,871  =  16,50

∴titik beku  =   – 16,50oC 



Hitung titik didih suatu larutan (∆Td = 0,513) yang mengandung 30 
gram gula (Mr. = 342) dalam 100 gram air !

JAWAB :
∆Td =  Kd.m

30      1000 
molal =  ----- x  -------- =  0,8772 molal

342      100   
∆Td =  0,513  x  0,8772  =  0,45
Titik didih larutan =  100o +  0,45o =  100,45o



Ad. 4. Tekanan Osmotik

Jika 2 larutan yang mempunyai per-bedaan konsentrasi dan 
dipisahkan oleh suatu membran yang semi permiabel, maka 
molekul pelarut dari larutan encer akan mengalir ke larutan yang 
pekat. 

Peristiwa inilah yang disebut Osmosis



Membran hanya dapat dilalui oleh pe-larut bukan oleh zat yang 
terlarut. Sebenarnya laju pelarut yang mengalir dalam 2 arah, tapi
laju yang encer lebih cepat daripada yang pekat. 

Tekanan osmosis suatu larutan adalah tekanan yang mencegah
terjadinya osmosis. 

Jika osmosis berhenti, aliran molekul pelarut tetap berlangsung
dengan laju yang sama



π =  C.R.T
dimana :

π tekanan osmosis pada suhu tertentu

C konsentrasi zat terlarut (molar)

R tetapan gas, yaitu :

0,08205 L.atm.K-1.mol-1

T suhu multlak



INGAT :

Larutan encer dari zat terlarut yang berbeda dengan konsentrasi yang sama 
pada suhu yang sama, mempunyai tekanan osmosis yang sama 



CONTOH :

Suatu larutan yang mengandung 6 gram PVC dengan pelarut dioksan sampai
1 liter mempunyai tekanan osmosis 0,86 mmHg pada 15oC. Hitung Mr. dari PVC 
!
Jawab :
π =  0,86 mmHg  =  0,86/760  atm =  1,132.10-3 atm
T  =  273  +  15  =  288 K

π =  C.R.T  
0,001132  =  6/Mr x  0,08205  x  288

Mr =  125.249,47



Hitung titik didih dan titik beku dari 50 gram gula (Mr. = 342) dlm 50 gram air !
Kb =  1,86 & Kd =  0,52
JAWAB :

50/342
m  =  ---------- =  2,924 molal

0,050 
∆Td =  0,52  x  2,924  =  1,52
Jadi titik didih larutan tersebut =  

(100  +  1,52)o =  101,52oC 



∆Tb =  1,86  x  2,924  =  5,44

Jadi titik beku larutan tersebut  = 

0o + (– 5,44)oC  =  – 5,44oC 

Suatu larutan yang mengandung 1 gram X dalam 30 gram benzena (Mr. = 78) 
membeku pada 3,80oC. Sedangkan titik beku murni 5,50oC dan Kb =  5,12. 

Hitung Mr. X !



∆Tb =  5,50 – 3,80  =  1,70oC          
1,70 =  5,12  x  m  → m  =  0,332

𝑚𝑚 =
𝑏𝑏𝑣𝑣𝑏𝑏𝑣𝑣𝑧𝑧
𝑀𝑀𝑡𝑡

×
1000
𝑉𝑉𝑣𝑣𝑡𝑡𝑡𝑡𝑚𝑚𝑡𝑡

0,332 =
1
𝑀𝑀𝑡𝑡

×
1000

30

Mr = 100,40



Titik didih benzena pada 1 atm  =  80,2oC. Hitung tekanan uap pada 80,2oC dari suatu larutan 
ideal yang mengandung 4,0 mol zat non elektrolit dan 624 gram benzena (Mr. = 78) !

JAWAB :

Jumlah pelarut  =  624/78  =  8,0 mol

Fraksi mol pelarut  =  8,0/(4,0 + 8,0)  =  0,67

Po uap pada 80,2oC  =  760 mmHg

Tekanan uap larutan tersebut  =  

0,67  x  760 mmHg  =  509,2 mmHg.
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